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Abstract

This research aims to understand the concept of taklif and the nature of
forgetting taklif in Islam, as well as to find out the consequences of sharia
law for mukallaf forgets while fasting according to the perspective of the
Hambali Mazhab. This research uses a library research type of research,
which focuses on the study of manuscripts and texts, using research
approaches in the form of a normative approach, a philosophical approach
and a figh approach. The results of this research show several things,
namely: First, taklif in Islam is an obligation required by religious law
which includes obligatory, mandub, haram, makruh, and permissible.
Taklif has three pillars, namely mukalif (the one who determines the law in
this case is Allah Swt.), mukallaf (the person who is charged with Sharia
law), mukallaf bih (actions that are charged to a mukalaf). Second,
forgetting is one of the excuses that is justified in Islamic law, according to
the Hambali Mazhab that someone who forgets is not said to be a mukallaf
when he is in a state of forgetfulness. Third, forgetting about figh issues,
especially fasting, has different legal consequences according to the
Hambali Mazhab. Forgetting related to fasting has different legal
consequences, including making the fast invalid and some not making a
mukalaf's fast invalid. The implications of this research include being able
to provide an explanation regarding the nature of taklif and forgetting in
Islamic law that occurs in a mukallaf, regarding the taklif imposed by the
sharia on him and being linked to the problems of forgetting in fasting
jurisprudence and its consequences in sharia law according to the
perspective of the Hambali Mazhab so that it becomes increasing
knowledge insight for readers, especially science students and society in
general.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep taklif dan hakikat lupa
pada taklif dalam Islam, serta untuk mengetahui konsekuensi hukum
syariat kepada seorang mukallaf yang lupa saat menjalani ibadah puasa
menurut perspektif mazhab Hambali. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian library research, yang terfokus pada studi naskah dan teks,
dengan menggunakan metode pendekatan penelitian berupa pendekatan
normatif, pendekatan filosofis, dan pendekatan fikih. Hasil penelitian ini
menunjukkan beberapa hal, yaitu: Pertama, taklif dalam Islam adalah
kewajiban yang dituntut hukum agama yang mencakup wajib, mandub,
haram, makruh, dan mubah. Taklif memiliki tiga rukun, yaitu mukalif
(yang menetapkan hukum dalam hal ini adalah Allah Swt.), mukallaf
(orang yang dibebankan kepadanya hukum syariat), mukallaf bih
(perbuatan yang dibebankan kepada seorang mukalaf). Kedua, lupa
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merupakan di antara uzur yang dibenarkan di dalam syariat Islam, menurut
mazhab Hambali bahwasanya seseorang yang lupa itu tidak dikatakan
sebagai mukalaf pada saat dia dalam keaadaan lupa. Ketiga, Lupa pada
permasalahan fikih khususnya ibadah puasa, memiliki konsekuensi hukum
yang berbeda-beda menurut mazhab Hambali. Lupa yang berkaitan dengan
ibadah puasa memiliki konsekuensi hukum yang berbeda-beda, di
antaranya menjadikan puasanya tersebut batal dan ada juga yang tidak
menjadikan puasa seorang mukalaf tersebut batal. Implikasi dari penelitian
ini di antaranya mampu memberikan penjelasan terkait hakikat taklif dan
lupa dalam syariat Islam yang terjadi pada seorang mukalaf, terhadap taklif
yang dibebankan syariat kepadanya dan dikaitkan dengan permasalahan-
permasalahan lupa pada fikih puasa dan konsekuensinya pada hukum
syariat menurut perspektif mazhab Hambali sehingga menjadi penambah
wawasan ilmu bagi pembaca untuk para penuntut ilmu secara khusus dan
masyarakat secara umum.
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PENDAHULUAN

Taklif merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, dalam hal ini adalah
merupakan ketetapan dari Allah Swt. yang mencakup perintah dan larangan-Nya,
berfungsi untuk mencegah manusia melakukan tindakan-tindakan yang merusak sistem
kehidupan sosial manusia. Serta menyampaikan kepada manusia agar mencapai tujuan
hidupnya. Allah Swt. mengetahui tingkat kemampuan setiap hamba-Nya dalam
menjalankan syariat Islam, sehingga dia menetapkan aturan-aturan atau hukum-hukum
Islam yang sesuai dengan kemampuan hamba-Nya. Al-Qur’an juga menjelaskan
bahwasanya Allah Swt. tidak akan memikulkan beban di luar batas kemampuan hamba-
Nya, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 286.

Lersd ‘5; o/'”\u»&ay

Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.t
Dalam ayat tersebut menjelaskan nikmat Allah Swt. atas hamba-Nya dalam
masalah syariat yang dibebankan kepadanya. Imam lIbnu Kasir menafsirkan ayat ini
bahwa,

S o
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Artinya:

!Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-Qur’an,
2013), h. 49.

21sma’il bin’Umar bin Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘4zim, Juz 1 (Cet: Il; Kairo: Dar al-Taibah Li al-
Nasyri Wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 737.
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Allah Swt. tidak membebankan seorang di atas kemampuannya. Dan ini
merupakan kelembutan Allah Swt. kepada mahluk-Nya, belas kasih dan
kebaikan-Nya kepada mereka.

Hal ini juga merupakan berita gembira mengenai ampunan Allah Swt. atas
kelalaian-kelalaian yang telah dilakukan oleh hamba-hamba-Nya. Hal ini berlaku bagi
kaum muslimin yang telah melaksanakan dan mematuhi tugas-tugas dari Allah Swt.
Seorang mukalaf dalam menjalankan perintah yang dibebankan kepada mereka,
terkadang melakukan suatu amalan namun tidak ia maksudkan untuk mengerjakan
amalan tersebut, maka dia melakukan apa yang diharamkan atau meninggalkan apa yang
diwajibkan disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah lupa. Lupa sendiri
merupakan suatu fenomena yang biasa terjadi pada seseorang. Lupa adalah
ketidakmampuan seseorang mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipelajari atau
dialami.?

Lupa bila disandingkan dengan syariat memiliki hubungan dengan hukum-hukum
Islam. Lupa memiliki hubungan yang relevan dengan kehidupan manusia, dalam hal ini
tidak seorang pun yang selamat dari perkara lupa. Bahkan Rasulullah saw. pun
mengalami hal ini, sebagaimana sabda beliau,

N (SESRES) VS I I P EL gk LS LA
Artinya:

Aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian lupa,

maka jika aku terlupa ingatkanlah.

Berdasarkan hal ini, seorang hamba butuh pengetahuan tentang perkara-perkara
agama dan terkhusus pada masalah-masalah yang berkaitan dengan terhindarnya seorang
hamba dari rusaknya suatu ibadah yang mereka kerjakan. Di antara hal yang dibahas oleh
para ulama adalah lupa yang berkaitan dengan ibadah puasa, di mana kaum muslimin
terkadang terjatuh pada perkara lupa ketika sedang menjalankan ibadah puasa. Al-Kasani
juga menyebutkan di dalam kitabnya Bada:’ Sanai’ Fi Tartibi al-Syarai” bahwasanya,

Sl W35 8 (1t 2 V) ads 1S Y 553 LU (2 gl 6 3 Dt BY,
Artinya:

Dan karena lupa dalam permasalahan puasa merupakan hal yang banyak terjadi,

dan sangat sulit untuk dihindari, maka syariat menjadikannya uzur untuk

mengatasi kesulitan tersebut.

Ulama membahas permasalahan lupa bagi orang yang berpuasa dengan
memperhatikan semua dalil yang ada, baik yang disebutkan dalam Al-Qur’an ataupun

dalam hadis. Penyikapan ulama dari semua mazhab terhadap masalah lupa ternyata
berbeda-beda. Ulama mazhab Syafii dan Hambali memandang bahwa orang yang lupa

Rena Kinnara dan Robi Mustika, “Lupa, dalam Perspektif Psikologi Belajar dan Islam”, Jurnal
Psikologi 1, no. 1 (2019): h. 47.

“H.R. Muhammad bin IsmaZil al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahi al-Mukhtasar min Umur
Rasu/dlah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. |; Beirut: DaruTawq al-Najah, 1422 H/ 2001 M), h.
401.

>Abu Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani, Badai” Sanai’ Fi Tartibi al-Syarai’, Juz 2 (Cet: II;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1406 M/ 1986 M), h. 75.
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tidak dikatakan sebagai seorang mukalaf.® Sedangkan ulama mazhab Hanafi memandang
bahwa lupa itu tidak menghilangkan kewajiban terhadap Allah Swt. karena lupa tidak
menghilangkan akal, namun lupa dapat dijadikan uzur dikarenakan lupa dilakukan tanpa
ada niatan dari pelakunya.’

Salah satu yang menarik dalam permasalahan lupa adalah pendapat mazhab Syafii
dan Hambali dalam menyikapi hal tersebut, namun pada penelitian ini peneliti
mengkhususkan pembahasan pada mazhab Hambali. Karena kekhususan-kekhususan
yang terdapat pada mazhab ini, yaitu berupa; Mazhab Hambali memiliki perhatian yang
sangat besar terhadap hadis dan asar; hal ini disebabkan karena imam Ahmad memiliki
pengetahuan yang lebih luas terhadap asar;, dan paling banyak mengumpulkan dalil-dalil
dibandingkan dengan imam-imam mazhab yang lain. Oleh sebab itu imam Ahmad sangat
sedikit menggunakan al-ra ’yu dan lebih banyak berpendapat berlandaskan hadis atau asar
dari sahabat. Ibnu Khaldun berkata bahwasanya imam Ahmad,

AT 345 G isis 1357 e Bl oL aRE T syl 22 akda ag LS SRS
55t ww‘ be ol LY Sy okl 15 2 Gads
Artinya:

Pengikutnya hanya sedikit karena mazhabnya yang jauh dari ijtihad. Mayoritas
pengikutnya terdapat di wilayah Syam dan Irak, terutama di Baghdad dan
sekitarnya. Mereka adalah orang-orang yang paling banyak menghafal sunah dan
riwayat hadis, serta cenderung menggunakan metode penarikan hukum langsung
dari Al-Quran dan sunah daripada menggunakan giyas selama hal tersebut

memungkinkan.
Di samping itu mazhab Hambali juga cenderung lebih memberikan kemudahan
dalam permasalahan ibadah, hal ini sebagaimana yang dituliskan oleh Bakr bin ‘Abdullah

Abu Zaid di dalam kitabnya a/-Madkhal al-Mutassal Ii Mazhab al-Imam Ahmad, terkait
kekhususan mazhab Hambali bahwasanya,

P oaadly istall fa s £
Artinya:

Memberikan kemudahan pada hukum-hukum (permasalahan) ibadah dan

muamalah.

Melihat uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
permasalahan lupa dalam taklif dan konsekuesinya pada ibadah puasa berdasarkan
perspektif mazhab Hambali.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) Konsep taklif dalam
Islam, (2) Hakikat lupa dalam taklif, dan (3) Konsekuensi hukum syariat kepada seorang

8<Ali bin Isma’il al-Abyari, Al-Tahgiq wa al-Bayan fi Syarh al-Burhan fi Usul al-Figh, Juz 2 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Diya’, 1434 H/ 2013 M), h. 288-289 dan Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi,
Raud}ah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir (Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 50.

7“Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyfu al-Asrar ‘An Ushul Fakhr al-Islam al-Bazdawiy, Juz 4
(Cet. I; Istanbul: Syarikah al-Sahafah al-‘Usmaniyyah, 1308 H/ 1890 M), h. 276.

8¢ Abdurrahman bin Muhammad ibn Khaldin Abi Zaid, Tarzkh li Ibn Khaldun, Juz 1 (Cet. I1; Beirut:
Dar al-Fikr, 1408 H/ 1988 M), h. 566.

® Bakr bin ‘Abdullah Abu Zaid, al-Madkhal al-Mufassal li Mazhab al-Imam Ahmad, Juz 1 (Cet.I;
Jeddah: Dar al-*Asimah, 1417 H/ 1996 M), h. 140.
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mukalaf yang lupa saat menjalani ibadah puasa menurut perspektif mazhab Hambali.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara
mendalam terhadap suatu masalah. Sedangkan jenis metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan (library research), dengan
pendekatan Normatif, Usul, dan Pendekatan Fikih. Sumber data diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Data primer berupa Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab fikih karya
ulama-ulama mazhab Hambali. Seperti Kitab Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir,
Ittihat Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-Nazir {1 Usul al-Figh, al-Jami’ Li’ulum al-
Imam Ahmad, al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf; al-Syarh al-Kabir ‘Ala Matan
al-Mugni’, dan Gayah al-Muntaha i Jam’i al-Igna’wa al-Muntaha. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian terdahulu, jurnal-jurnal ilmiah,
serta informasi lain yang diakses dari internet yang berkaitan dengan judul dari penelitian
ini. Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan metode dokumentasi
(documentation), yang artinya bahan-bahan yang tertulis dengan cara mengumpulkan
data dengan mencatat data-data yang sudah ada.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, di
antaranya: sebuah penelitian yang ditulis oleh Hamid Farhan ‘Abdul ‘Alim al-Afif yang
berjudul Asar al-Nisyan fi Manasik al-Hajj° Penelitian ini mengkaji permasalahan
terkait lupa dan konsekuensi hukum syariat pada manasik haji. Penelitian yang ditulis
oleh Muhammad Riyad Fakhri dengan judul penelitian ‘Awarid al-Jahl wa al-Nisyan wa
al-Khata’ “ala al-Masuliyyah 17 al-Syari’ah al-Islamiyyah.* Penelitian ini memberikan
kesimpulan tentang apa saja yang berkaitan dengan penghalang-penghalang taklif dalam
pembebanan syariat pada seorang mukalaf. Penelitian yang ditulis oleh Ben Sayih
Sulaiman dengan judul penelitian “A/-Khata’ wa al-Nisyan fi Figh al-‘Ibadat”*?
Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan terkait penghalang-penghalang taklif berupa
al-Khata’ dan al-Nisyan serta bagaimana konsekuensi hukum syariat terhadapnya pada
permasalahan-permasalah yang berkaitan dengan fikih ibadah secara umum.

PEMBAHASAN
A. Konsep Taklif dalam Islam

Pengertian Taklif
Taklif secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang merupakan masdar dari kata

kerja (K-8 Ibnu Faris berkata dalam Magqayis al-Lugah,

¥Hamid Farhan ‘Abdul ‘Alim al-*Afif, « Asar al-Nisyan fi Manasik al-Hajj”, Majallah Dirasat al-
ljtima’iyyah 16, no. 32 (2011).

Muhammad Riyad} Fakhri, “As\ar ‘Awarid al-Jahl wa al-Nisyan wa al-Khata’ ‘ala al-Mastliyyah
fi al-Syari’ah al-Islamiyyah”, Alustath Journal, no. 202 (1433 H/ 2012 M).

12Ben Sayih Sulaiman, “Al-Khata’ wa al-Nisyan fi Figh al-‘Ibadat”, Tesis (Ghardaia: University of
Ghardaia, 2021).
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it
Artinya:
Kata "kalafa" (<X) dengan huruf "4af", "lam", dan "fa" adalah akar kata yang
menunjukkan penyerahan terhadap sesuatu dan keterikatan padanya. Dari akar
kata tersebut, kita mengatakan: Qad kalifa bi al-amr (dia diberi tugas)” atau
“Yaklatu kalafan (dia diberikan tanggung jawab)" Mereka juga mengatakan: "La
yakun hubbuka kalafan wa la bugduka talatan (Jangan biarkan cintamu menjadi
beban dan jangan biarkan kebencianmu menjadi kerugian)" dan "Al-Kulfah"
adalah apa yang diwajibkan sebagai tanggung jawab atau hak.
Taklif secara istilah, ulama usul fikih berbeda dalam mendefinisikannya. Ibnu
Qudamah mendefenisikan taklif sebagai,

Artinya:

Khitab kepada seseorang yang berkaitan dengan perintah atau larangan.

Khitab secara bahasa adalah mengarahkan ucapan kepada orang lain sebagai
penetapan atau menafikan. Sedangkan makna khitab menurut istilah syariat adalah
mengarahkan perkataan Allah Swt. kepada orang-orang yang memikul kewajiban
(mukalaf) atas perintah atau larangan.®

Adapun menurut al-Mardawi beliau mendefinisikan taklif sebagai,

O s £
Artinya:
Kewajiban yang dituntut oleh hukum agama.
Dari dua definisi di atas, definisi yang lebih tepat adalah definisi yang disebutkan
oleh al-Mardawi. Sebab definisi yang disebutkan oleh Ibnu Qudamah hanya mencakup,

wajib, mandub, haram dan makruh. Defenisi tersebut tidak mencakup mubah. Al-Tufi
berkata,

735631 Jatzg 48 ‘@MJ\ olas ik 2l W58 5h sty Lasi ¥ el fetall 3155
Artinya:

3Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magay# al-Lugah, Juz 5 (t.t.p.: Dar al-Fikri, 1399 H/1979
M), h. 136. 3

14Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazr Wa Junnah al-Manazr (Kairo:
Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 50.

15¢Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usd al-Figh, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Dar al-*Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H/ 1996 M), h.
109.

16<ATi bin Sulaiman al-Mardawi, Al-Tahbir Syarh al-Tahrir, Juz 3 (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-
Rusyd, 1421 H/ 2000 M), h. 1130.

17Sulaiman bin ‘Abd al-Qawi bin al-Karim al-Tufi>, Syarh Mukhtasar al-Raudah, Juz 1 (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1407 H/ 1987 M), h. 179.
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Defenisi (taklif) yang tepat yang tidak bertentangan dengan mubah adalah:

Kewajiban yang dituntut oleh hukum syariat, karena itu mencakup mubah.

Jadi, taklif mencakup wajib dan mandub yang merupakan hasil dari amr
(perintah), juga mencakup haram dan makruh yang merupakan hasil dari nahy (larangan),
serta mencakup mubah yang merupakan hasil dari zakhyir (pemberian opsi) dan seluruh
hal tersebut (amr, nahy, dan zakhyir) merupakan khitab syar’. Kewajiban (/3V) yang
dimaksudkan dari defenisi tersebut mencakup beberapa hal, pertama kewajiban
menerima hukum tersebut sebagai syariat yang ditetapkan oleh Allah Swt.. Kedua,
kewajiban meyakini hukum yang ditetapkan oleh khitab syar’, apabila hukumnya wajib
maka harus diyakini bahwa hukum tersebut wajib, bukan mandub atau mubah. Begitu
pula pada hukum taklif yang yang lain, harus diyakini sesuai dengan yang ditetapkan oleh
khitab syar’. Ketiga kewajiban melaksanakan atau meninggalkan apabila taklif tersebut
bersifat wajib atau haram. Adapun selain keduanya maka mukalaf tidak diwajibkan untuk
melaksanakan atau meninggalkannya, akan tetapi dia memiliki pilihan di antara
keduanya.'®

Rukun Taklif dan Syarat-syaratnya

Taklif dalam syariat Islam memiliki 3 rukun,'® yaitu: mukallif adalah yang
memberikan taklif yaitu Allah Swt., mukallaf adalah orang yang dibebankan kepadanya
hukum agama, mukallaf bihi adalah sesuatu yang diperintahkan untuk dikerjakan atau
ditinggalkan.

1. Mukallif

Mukallif dalam ilmu usul fikih dikenal juga dengan istilah a/-Hakim, yang
dimaksud dengan al-Hakim adalah Allah Swt.?° Hal ini merupakan sesuatu yang hanya
dikhususkan kepada Allah Swt., karena hanya Dia-lah yang berhak menetapkan syariat.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ayat yang menjelaskan akan hal tersebut.
Sebagaimana firman-Nya di dalam Q.S. Al-Syura/42: 13 dan Q.S. Al-An’am/6 : 57.

[ss (seshs o) 2 5 Wy s ) sl Gl 10050 5 1505 U ol 3 (S 2
Terjemahnya:
Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa.?
2. Mukallaf
Mukallaf dalam istilah usul fikih disebut juga sebagai mahkum ‘alaih yang berarti,

22@&}\ s 4 lad ol sl

BMuhammad bin Salih al-‘Utsaimin, Syarh Muhkhtasar al-Tahrir (Cet. I; Qasim: Muassasah al-
Syaikh Muhammad bin Salih al-Utsaimin al-Khairiyyah, 1434 H/ 2012 M), h. 439.

¥Tyad bin Nami bin ‘Iwad} al-Sulami, Usd al-Figh al-Laz7 la Yasa’ al-Fagih Jahluh (Cet. I;
Riyadh: Dar al-Tadmitiyyah, 1426 H/ 2005 M), h. 69.

2Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najjar al-Hanbali, Syarh al-Kaukab al-Munir, Juz
1 (Cet. II; Kairo: Maktabah al-°Abikan, 1418 H/ 1997 M), h. 484.

2IKementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-Qur’an,
2013), h. 49.

22 ¢Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘IIm Usd al-Figh, (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Rayyan, 1418 H/ 1997 M), h. 82.
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Artinya:

Orang yang dibebankan kepadanya hukum agama.

Mukallaf yang dirincikan oleh ulama usul fikih adalah manusia secara khusus, 1bnu
Najjar berkata ketika mendefenisikan mahkum ‘alaihi,

Artinya:

(Mahkum ‘alaihi) adalah manusia.

Mukallaf sendiri dipersyaratkan kepadanya 2 hal. Syarat pertama: Akal, seorang
mukallaf dipersyaratkan berakal, karena jika seseorang tersebut itu tidak berakal maka
tidak dibebankan kepadanya hukum atau perintah, berdasarkan sabda nabi saw.,

H85) 535 B 03al b5 flB G paiall 25 g B o) B a3 0 (AN 8
PV ity 535
Artinya:

Pena pencatat amal dan dosa diangkat dari tiga golongan; orang tidur hingga dia

bangun, anak kecil hingga dia bermimpi, dan orang gila hingga dia berakal.

Syarat kedua: fahm al-khitab seorang mukallaf harus memahami khitab yang
dibebankan kepadanya, meskipun seseorang tersebut berakal namun dia tidak memahami
khitab yang ditujukan kepadanya, maka dia tidak dikatakan sebagai seorang mukallaf.
Dengan syarat ini, anak kecil, orang yang tidur, lalai, lengah atau yang semisalnya, tidak
disebut sebagai mukallaf, karena sekalipun mereka berakal tetapi mereka tidak memiliki
kemampuan untuk memahami khitab.

3. Mukallaf Bih

Mukallaf Bih adalah sesuatu yang berkaitan dengan suatu perbuatan yang
dibebankan oleh syariat kepada seorang mukalaf. Perbuatan yang diperintahkan tersebut
terbagi menjadi dua, yaitu perbuatan yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang
diperintahkan Allah Swt. untuk dikerjakan, seperti salat dan puasa dan perbuatan yang
terlarang dan syariat memerintahkan untuk menjauhinya, seperti membunuh tanpa alasan
yang benar dan berzina.?® Pada perbuatan yang dibebankan syariat kepada seorang
mukalaf terdapat beberapa syarat, yaitu:

a. Syarat Pertama

Perbuatan tersebut harus diketahui oleh seorang mukalaf, sehingga maksud dan
tujuannya dapat dimengerti. Serta perbuatan tersebut harus diketahui bahwa hal tersebut
merupakan perintah Allah Swt., sehingga dapat dipahami bahwa tujuannya adalah untuk
ditaati dan dilaksanakan. Hal ini berlaku khusus terhadap apa yang diwajibkan dengan
tujuan untuk ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.?®

ZMuhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najjar al-Hanbali, Syarh al-Kaukab al-Munir, Juz
1, h. 499.

2H.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 4 (Beirut:
Al-Maktabah al-*Asriyyah, t.th.), h. 141 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, lrwa” al-Gali/
fiTakhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 2 (Cet. 1I; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/ 1985 M), h. 4.

BAbd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi> Usd al-Figh, Juz 2, h. 161.

2Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magdisi, Raudah al-Nazr Wa Junnah al-Manazr, h. 54.
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Ini merupakan syarat yang pertama dari mukallaf bihi agar seorang mukalaf
tersebut mengetahui maksud dan tujuan dari perbuatan yang diperintahkan tersebut agar
dikerjakan dan dilaksanakan. Misalnya menunaikan zakat, seorang mukalaf tersebut
harus mengetahui hakikat zakat, tata cara zakat, Syarat-syarat zakat, siapa yang
berkewajiban memberikan zakat, kepada siapa zakat tersebut wajib diberikan dan hal-hal
yang berkaitan dengan zakat itu sendiri. Jika mukalaf tersebut tidak mengetahui hakikat
dari apa yang diperintahkan kepadanya, maka maksud dari perintah tersebut tidak tercapai
dikarenakan mukalaf tersebut tidak mengetahui hakikat hal yang diperintahkan
kepadanya. Jika seseorang tersebut diperintahkan untuk melakukan sesuatu yang tidak
dia ketahui hakikatnya maka hal tersebut tidak berlaku menurut syariat.

Kemudian seorang mukalaf harus mengetahui bahwasanya hal yang diperintahkan
kepadanya tersebut merupakan perintah dari sisi Allah Swt. Jika seorang mukalaf
mengetahui hal tersebut, maka akan dipahami maksud dan tujuan dari perintah tersebut
adalah untuk dipatuhi dan dilaksanakan. Jika perintah tersebut tidak dipahami oleh
seorang mukalaf sebagai perintah untuk mentaati Allah Swt., maka tidak cukup baginya
hanya dengan mengerjakan perintah tersebut tanpa didasari maksud untuk mentaati dan
melaksanakan perintah Allah Swt.. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam
Bukhari dan imam Muslim, dari Umar bin Khattab ra., bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda,

(ks Gy dig) S Y Gy

Artinya:

Sesungguhnya segala amalan itu bergantung pada niatnya.

Hal yang dimaksudkan dari hadis ini adalah bahwa perbuatan yang dilakukan
tanpa niat itu ada, tapi perbuatan yang berupa perintah Allah Swt. tidak dianggap sah
kecuali dengan niat dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.. Adapun
perintah yang berupa tidak diwajibkan niat padanya seperti mengembalikan hak orang
lain atau membayar utang dan sejenisnya, maka hal tersebut cukup dilaksanakan dengan
perbuatan tanpa disertai dengan niat.?

b. Syarat Kedua

Perbuatan yang dibebankan kepada seorang mukalaf itu harus tidak ada
sebelumnya, artinya keberadaannya belum ada.?® Misalnya seseorang muslim tersebut
diperintahkan untuk melaksanakan salat zuhur pada saat waktu salat zuhur. Salat zuhur
merupakan salah satu perintah yang diwajibkan kepada seorang mukalaf jika dia belum
melaksanakan salat zuhur itu sendiri.

Adapun jika suatu perintah tersebut sudah ada atau telah dilaksanakan oleh
seorang mukalaf, maka dia tidak diperintahkan untuk dilakukan lagi. Hal ini sebagaimana
pendapat mayoritas ulama dengan alasan,

2’H.R. Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sah7i al-Mukhtasar min Umur
Rasulillah S}allallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H/ 2001 M), h. 6.
Dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Al-Musnad al-S}ah} al-Mukhtasar bi Naqgl al- ‘Ad! ‘an al- ‘Adl ila
Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 1515.

BAbd al-Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, Ittiha# Zaw7 al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usal al-Figh, Juz 2, h. 126-123.

29Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magdisi, Raudah al-Nazr Wa Junnah al-Manazr, h. 54.
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1) Perintah tersebut telah ada atau telah dilaksanakan, maka dalam hal ini tidak
disyariatkan untuk melakukan sesuatu hal yang sudah ada.

2) Bahwa keberadaan sesuatu atas perintah yang telah dilaksanakan, maka hal
tersebut telah keluar dari kewajiban yang diperintahkan kepada seorang mukalaf.
Karena jika tidak demikian maka mukalaf tersebut belum dikatakan telah
melaksanakan perintah yang dibebankan kepadanya.

3) Karena perintah yang Allah Swt. harus sesuai dengan kondisi yang ada,
diperintahkan kepada mukalaf yang belum melaksanakannya, sehingga bagi
mukalaf yang telah melaksanakan perintah Allah Swt. tidak diperbolehkan untuk
memerintahkan kepadanya sesuatu yang telah dia laksanakan.*

Ini merupakan pendapat mayoritas ulama terkait tidak dibenarkan pembebanan
syariat kepada seorang mukalaf yang telah melaksanakan perintah yang telah
dikerjakannya.

c. Syarat Ketiga

Perbuatan yang diperintahkan tersebut harus merupakan sesuatu yang
memungkinkan untuk dilaksanakan. Jika hal tersebut merupakan suatu hal yang mustahil,
maka hal tersebut tidak diperbolehkan untuk dijadikan suatu perintah atas mukalaf.

Para ulama berbeda pendapat terhadap syarat yang ketiga, berkaitan taklif pada
sesuatu hal yang mustahil. Pendapat pertama, tidak diperbolenkan memerintahkan kepada
sesuatu yang tidak mampu dilakukan. Sesuatu yang diperintahkan tersebut haruslah
merupakan sesuatu yang mungkin untuk dilakukan.®? Mereka berlandaskan dengan
firman Allah Swt. Q.S. Al-Bagarah/2: 286.

s V1 1 1 IR Y

Terjemahnya:

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.®

Ayat ini menunjukkan tentang dipersyaratkannya kemampuan dari mukalaf atas
taklif yang dibebankan kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwasanya taklif kepada
sesuatu yang diluar kemampuan mukalaf itu tidak dibolehkan.®*

Pendapat kedua, mereka mengatakan bahwa bolehnya taklif kepada sesuatu hal
yang mustahil dan tidak ada larangan terhadapnya.®> Mereka berlandaskan kepada firman
Allah Swt. di dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Bagarah/2: 286.

1N

o g&gungﬁj

2

&

Terjemahnya:

%Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zaw7 al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usu/al-Figh, Juz 2, h. 163-164.

31Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir, h. 54.

32Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usu/al-Figh, Juz 2, h. 166.

3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.

%Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usu/al-Figh, Juz 2, h. 171.

3Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usal al-Figh, Juz 2, h. 167.
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau membebani kami apa yang tidak sanggup kami

memikulnya.3®

Ibnu Kasir mengatakan di dalam tafsirnya, bahwasanya maksud dari ayat ini
adalah:

T 3 Y g WS Y oMy Lstaddly oS -

Artinya:

Berupa taklif, musibah, dan ujian janganlah Engkau menguji kami dengan apa

yang tidak mampu kami hadapi.

Para sahabat waktu itu memohon kepada Allah Swt. agar menjauhkan mereka dari
apa yang tidak mampu mereka lakukan. Maka dari itu para ulama yang berpendapat
bolehnya taklif kepada sesuatu hal yang mustahil mereka mengatakan, jika tidak boleh
taklif kepada sesuatu yang tidak mampu dilakukan, maka para sahabat pada waktu itu
tidak akan meminta untuk dijauhkan dari perkara yang tidak mampu untuk mereka
lakukan.3®

Jenis-jenis Taklif
Taklif pada perbuatan seorang mukalaf itu terbagi menjadi 3, * yaitu:
1. Taklif berupa hak yang murni bagi Allah Swit.

Taklif yang berupa hak murni bagi Allah Swt. Adalah Tindakan yang diwajibkan
kepada seorang mukalaf, yang bentuknya hak murni bagi Allah Swt.. Hak ini tidak bisa
ditolerir atau didamaikan atasnya, dan tidak memerlukan tuntutan untuk
membuktikannya. Tidak dapat pula digugurkan dengan pemaafan, dan gugur dengan
adanya syubhat pada permasalahan hukum had. 4°

Al-Sarkhasi merincikan hak murni bagi Allah Swt. ke dalam 8 jenis ibadah, yaitu
ibadah mahdah, hukuman mahdah, hukuman yang tidak sempurna, hak yang berkaitan
dengan ibadah dan hukuman, ibadah yang padanya mengandung santunan, santunan yang
padanya mengandung ibadah, santunan yang padanya mengandung hukuman, dan hak
yang berdiri sendiri tanpa terkait dengan kewajiban mukalaf akan tetapi dilaksanakan
karena ketaatan.*!

2. Taklif berupa hak yang murni bagi hamba

Taklif yang berupa hak murni bagi hamba adalah,

P08 00 Badian o 58 Ul 55 ol el B o sl T IS e
Artinya:

Tindakan mukalaf yang berkaitan dengan hak murni bagi sesorang hamba terkait
dengan kepentingan khusus duniawi.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49

"Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar

BAbd al-Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, Ittihaf Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-
Nazr fi Usu/al-Figh, Juz 2, h. 167.

39Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz fi Usu/ al-Figh al-1slamz, Juz 1 (Cet. Il; Damaskus: Dar
al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 479.

40Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz fi Usz/al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Dar
al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 480.

4IMuhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, Al-Usz/, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 290.

42 Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz £ Usul al-Figh al-1slami, Juz 1, h. 482.
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Seperti keharaman hartanya yang dapat dihalalkan oleh pemiliknya. Dalam
perselisihan dan pembuktian haknya dipersyaratkan tuntutan, pemiliknya dalam hal ini
bisa mentolerirnya, berdamai atasnya, menggugurkan haknya, atau memaafkannya dan
adanya syubhat tidak mempengaruhi haknya tersebut.

3. Taklif berupa gabungan hak Allah dan hak hamba akan tetapi hak Allah lebih
dominan

Seperti dalam permaslahan hukuman gazaf (menuduh orang lain berbuat zina),
dari sisi kemaslahatan dan kehormatan yaitu untuk menjaga kehormatan orang lain,
menjauhkan kemungkaran dari masyarakat, serta menjaga ucapan dan akhlak sosial, hal
ini termasuk dari hak Allah Swt. dan dari sisi menghilangkan malu dari orang yang
dituduh hak ini merupakan hak pribadi (hak seorang hamba). Akan tetapi menurut ulama
usul fikih hak Allah Swt. lebih dominan pada masalah ini, sehingga hukumannya tidak
gugur meskipun orang yang di fitnah tersebut memaafkan pelakunya. Al-Taftazani
mengatakan,

c_a.swjm\..xj gf:l:cé“".ij_:ﬁjmbd.u)\bdbéwm\ /OLA.;-‘MCA.A}\L&}
Artinya:
Apa yang padanya tergabung dua hak (hak Allah Swt. dan hak hamba) dan hak
Allah Swt. lebih dominan adalah hukuman gazaf (menuduh orang lain berbuat
zina), karena hukuman ini bertujuan memberikan manfaat kepada seluruh umat
manusia dan hukuman ini bertujuan untuk melindungi seseorang dari fitnah yang
ditujukan kepadanya.
4. Taklif berupa gabungan hak Allah dan hak hamba akan tetapi hak hamba lebih
dominan
Seperti dalam syariat hukum kisas, padanya terdapat pemeliharaan terhadap hak
Allah Swt. dan hak hamba. Dalam kisas berkaitan dengan penjagaan terhadap darah
seseorang yang tidak halal dibunuh dan ini merupakan hak Allah Swt., sedangkan
menjamin kemaslahatan pihak ahli waris yang terbunuh merupakan dari hak hamba.
Karena dalam pelaksanaan kisas itu sepenuhnya diserahkan kepada ahli waris orang yang
terbunuh dan mereka berhak menggugurkan hukuman tersebut dan menggantinya dengan
diyat atau memaafkan pelaku pembunuhan tersebut maka hak hamba dianggap lebih
dominan dalam hal ini. Al- Taftézén‘i mengatakan

HEM RPN TIERE) AN TR EINER I 3‘*” ay il s upL.MJs Kesh b

OGN SpldYl w5 @JA\ Ji

Artinya:
Dalam syariat hukum Kkisas, ada penjagaan terhadap kedua hak tersebut, dan
menghindari terjadinya kerusakan di dunia, maka hak hamba lebih besar, maka
dari itu pelaksanaannya diserahkan kepada walinya (orang yang terbunuh) dan

“Mas’ud bin ‘Umar al-Taftazani, A/-Talwih ‘Ala al-Taudih, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1377 H/ 1957 M), h. 308.
4Mas’ud bin ‘Umar al-Taftazani, A/-Talwih ‘Ala al-Taudih, Juz 2, h. 309.
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(dalam pelaksanaan kisas) juga bisa dilakukan dengan ganti rugi dengan harta
(diyat).

B. Hakikat Lupa dalam Taklif

Kewajiban ibadah atau tugas manusia yang dibebankan kepadanya di muka bumi
ini disebut taklif. Sedangkan yang melaksanakan taklif disebut dengan mukalaf, yaitu
manusia yang telah memenuhi syarat ahliyyah untuk menjalankan taklif dari Allah Swt..

Al-Ahliyyah iu.m sendiri menurut para ulama usul fikih secara bahasa berarti kelayakan.

Sedangkan menurut istilah adalah,
Z 6% ‘%’9 o 1- ° o ~°’ oi Z 6% o~ . 1 ? @ 16
Pt o das g Lo i 0 5T e aleg 0024l sl

Artinya:

Kelayakan seseorang terhadap kewajiban yang diberlakukan untuknya menurut

syariat atau perbuatan dari seorang mukalaf yang berdasarkan tuntutan syariat.

Para ulama usul fikih membagi al-ahliyyah menjadi dua, yaitu:

1. Ahliyyah al-Wujub

Pengertian dari ahliyyah a/-wujub adalah,

ol e (g 5o22 T EB Y ol v
Artinya:

Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan tanggung jawab dari

kewajiban-kewajiban.

Hal ini berkaitan dengan mukalaf sejak lahir hingga meninggal dunia,
bagaimanapun karakter dan kondisinya. Ahliyyah al-wuju>b terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Ahliyyah al-Wujub al-Naqisah

Ahliyyah al-wujub al-naqisah adalah,

Vit e o d 3 s5 Guit d e B Y odyi i3 a3
Artinya:

Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan tanpa tanggung jawab atas

kewajiban yang harus dilaksanakan.

Contoh ahliyyah al-wujub al-nagisah seperti pada janin yang dalam kandungan
ibunya, dimana dia memiliki hak-hak tertentu, seperti hak waris, hak wasiat, hak nasab
dan lain sebagainya dengan syarat dia lahir dalam keadaan hidup.*®
b. Ahliyyah a/-Wujub al-Kamilah

Ahliyyah al-Wujub al-Kamilah adalah,

Pl ale o B8 08 0¥ JLIVT v 2
Artinya:

“Muhammad bin Hamzah bin Muhammad al-Fanari, Fusul al-Badal; f7 Usul al-Syaral;, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/ 2006 M), h. 313.

4Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz i Usul al-Figh, Juz 1 (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-Khair
Littiba’ah, 1427 H/ 2006 M), h. 492.

4’Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz # Usa/al-Figh, Juz 1, h. 493.

*Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz 7 Usu/ al-Figh, Juz 1, h. 493.

4Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz 7 Usu/ al-Figh, Juz 1, h. 493.
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Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan memikul kewajiban-kewajiban
tertentu.
Pada kelayakan ini dimiliki oleh setiap orang sejak dia dilahirkan sampai dia meninggal
dunia. Seperti nafkah, zakat, dan lain sebagainya.
2. Ahliyyah al-Ada’
Pengertian dari Ahliyyah al-ada’adalah,

S0l Digdl a8 5Y Sy ivi 3
Artinya:
Kelayakan seseorang untuk diangap sah secara syariat atas perkataan dan tindakan
yang dilakukannya.
Ahliyyah al-ada’ menurut jumhur ulama usul fikih terbagi menjadi tiga,®* yaitu:

a. ‘Adam al-Ahliyyah al-Ada’ Aslan

‘Adam al-Ahliyyah al-ada’ aslan adalah,

s ey oledy) K L 6 3l L 2 1L Ko
Artinya:

Tidak adanya kelayakan secara menyeluruh dari sisi pelaksanaan, maka tidak ada

yang dapat dipastikan berdasarkan perkataan dan tindakan seseorang.

Contohnya adalah anak kecil dalam masa kanak-kanaknya hingga masa tamyiz
dan orang gila selama masa gilanya, keduanya tidak memiliki kelayakan dalam
melakukan tindakan karena kurangnya akal mereka, maka dari itu tidak ada konsekuensi
hukum yang timbul dari perkataan atau tindakan yang mereka lakukan. Akan tetapi jika
mereka merusak hak orang lain, mereka tetap harus mengganti hak orang lain yang
dirusak tersebut.

b. Ahliyyah al-Ada’ al-Naqisah

Ahliyyah al-ada’ al-naqisah adalah,

P2l Al ol i 4
Artinya:

Seseorang yang telah memasuki usia tamyiz dan belum memasuki usia balig.

Contohnya seperti anak kecil yang sudah memasuki usia tamyiz namun belem
memasuki usia balig. Usia tamyiz adalah ketika seorang anak telah berumur tujuh tahun
hingga dia memasuki usia balig.

C. Ahliyyah al-Ada’ al- Kamilah
Ahliyyah al-ada’ al- kamilah adalah,

"6 B Al o 5
Artinya:
Seseorang yang telah mencapai umur balig atau dewasa yang berakal.

%Muhammad Habsy, Syarh al-Mu tamad fi Usal al-Figh, (t.d.), h. 100.

SIMuhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz 7 Usa/ al-Figh, Juz 1, h. 494,

52Muhammad Habsy, Syarh al-Mu 'tamad fi Usul al-Figh, (t.d.), h. 100.

3¢Abd. Al-Wahhab Khalaf, ‘Ilm Usualal-Figh (Cet. VI1II; t.t.: Maktabah al-Da’wabh, t.th.), h. 137.
%4 Abd. Al-Wahhab Khalaf, ‘7im Usual al-Figh, h. 138.
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Contohnya adalah seseorang yang berakal dan telah memasuki usia balig, maka
dia telah dianggap layak menerima hak dan melaksanakan kewajiban telah dianggap
sempurna dengan kedewasaan dan kematangan untuk berfikir.

Pada kelayakan seseorang dalam menunaikan syariat Islam, tidak selamanya
seorang mukalaf itu mampu menjalankan taklif yang dibebankan kepadanya, akan tetapi
terdapat juga hal-hal yang menghalangi dan mencegah seorang mukalaf dari taklif yang
dibebankan kepadanya. Beberapa di antaranya menghilangkan kewajiban, seperti
kematian. Di antaranya juga menghilangkan kelayakan untuk melaksanakannya, seperti
lupa dan tidur. Di antaranya juga membuat beberapa hukum taklif itu berubah dari segi
hukum namun tetap ada kewajiban untuk melaksanakannya, seperti ketika seseorang
melakukan perjalanan. Hal ini disebutkan oleh para ulama dengan istilah ‘Awa>rid} al-
Ahliyyah dalam hal ini para ulama usul fikih membedakannya menjadi dua, *° yaitu:

1. ‘Awarid Samawiyyah

Pengertian dari ‘awarid samawiyyah adalah,

Oaifials oWyl ssn) o syl ST g g
Artinya:

(Yaitu) faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan yang terjadi diluar kehendak

dan tindakan manusia.

Contoh dari ‘awarid samawiyyah sendiri adalah seperti gila, dungu, lupa, tidur,
pingsan, sakit, dan lain sebagainya.

2. ‘Awarid Muktasabah
Pengertian dari ‘awarid muktasabah adalah,
sy LS ok I R g
Artinya:

(Yaitu) faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan dimana seseorang memiliki

kemampuan dan pilihan

Contoh dari ‘awarid muktasabah sendiri adalah seperti bodoh, mabuk, senda-
gurau, perjalanan, paksaan dan lain sebagainya.

Lupa termasuk dari ‘awarid ahliyyah samawiyyah, merupakan penghalang taklif
yang tidak mungkin seseorang berlepas diri darinya secara sadar. Maka dari itu, orang
yang sedang dalam keadaan lupa tidaklah dikatakan sebagai seorang mukalaf menurut
ulama Hanabilah, ibnu Qudamah berkata,

a5 ¥ el e 1ig ¢ K 2 S g
Artinya:
Orang yang lupa dan tidur bukanlah mukalaf, begitu pula orang yang akalnya
hilang karena mabuk

Jika perbuatan seorang mukalaf tersebut berkaitan dengan hak dari hak-hak Allah
Swt., maka orang tersebut diberi uzur disebabkan karena lupa dan dia tidak mendapat

%5¢Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘7Im Usul al-Figh (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Rayyan, 1418 H/ 1997 M), h. 89.

%< Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘/lm Usulal-Figh, h. 89.

57¢ Abdullah bin Yusuf bin ‘Tsa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘Ilim Usul al-Figh, h. 97.

58 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazr Wa Junnah al-Manair, h.
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dosa dan hukuman di akhirat. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh ibnu Abbas ra.
dari Rasulullah saw. beliau bersabda,

59(’@/{5?\ FERSCTIPEAVEMIIIY) A,J& \j}vﬁw\ Log ‘E)L,L;S\j RN @\ NG /C:"J Al u\
Artinya:

Sesungguhnya Allah Swt. membiarkan (memaafkan) kesalahan atas ummatku

akibat kekeliruan, lupa dan apa yang dipaksakan atas mereka.

Adapun lupa yang menimpa seorang mukalaf pada hal yang berkaitan dengan
hak-hak orang lain, tidak menjadi sebab atau alasan untuk menghilangkan hak-hak orang
lain tersebut. Karena hak orang lain itu dihormati dan dilindungi dalam syariat. Jika
seseorang yang merusak hak orang lain dikarenakan lupa, diharuskan baginya
memberikan ganti rugi atas kerusakan yang dia lakukan. Semisal jika ada seseorang yang
lupa kemudian memakan makanan orang lain.°

Apabila lupa terjadi pada sesuatu yang diperintahkan, perintah tersebut tidak serta
merta menjadi gugur, akan tetapi harus diganti. Sedangkan apabila lupa terjadi pada
sesuatu yang dilarang (yakni dilakukan), maka hal tersebut dimaafkan dan tidak ada
kewajiban yang harus dia lakukan.

C. Perspektif Mazhab Hambali Terkait Lupa pada Ibadah Puasa
1. Konsekuensi lupa dalam niat puasa
Allah Swt. mensyariatkan ibadah puasa, yaitu menahan diri dari makan dan
minum serta hal-hal yang membatalkannya sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya
matahari. Menurut mayoritas ulama di antara syarat sahnya ibadah puasa adalah dengan
niat,%* baik berupa ibadah puasa wajib yang sendiri atau berkesinambungan atau ibadah
puasa sunah, maka jika seseorang yang berpuasa lupa berniat dan dia tidak mengingatnya
kecuali telah terbit fajar, maka apakah puasanya sah atau tidak? Dalam hal ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Lupa berniat pada puasa wajib
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, niat merupakan di antara syarat
sah pada ibadah puasa. Baik itu puasa wajib yang sendiri atau puasa yang
berkesinambungan. Lantas bagaimana jika seseorang tersebut lupa untuk meniatkan
berpuasa pada awal puasa wajib atau pada puasa wajib yang berkesinambungan, apakah
puasanya sah atau tidak? Lupa mengambil niat pada puasa wajib terbagi menjadi dua
permasalahan, yaitu:
1) Jika seseorang lupa berniat di malam hari pada awal puasa wajib seperti puasa
Ramadan, gada puasa Ramadan, puasa nazar, atau puasa kafarat. Apakah puasa
seseorang yang lupa berniat tersebut dianggap sah?

%H.R. Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan lbnu Majah, Juz 1 (Beirut: Badar al-Jail, 1418 H/
1997 M), h. 660 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Irwa” a/-Gali/ i Takhrij Ahad’ Manar
al-Sabil, Juz 1 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/ 1985 M), h. 123.

80¢Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyfu al-Asrar ‘4n Ushul Fakhr al-Islam al-Bazdawiy, Juz
4 (Cet. I; Istanbul: Syarikah al-Sahafah al-‘Usmaniyyah, 1308 H/ 1890 M), h. 276.

8IMuh}ammad Nu’aim Muhammad Hani, Mausu’ah Masdi/ al-Jumhar i Figh al-Islami, Juz 1
(Kairo: Dar al-Salam, 1428 H/ 2007 M), h. 307.
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Menurut mazhab Hambali, dipersyaratkan bagi seorang yang hendak berpuasa
wajib untuk mengambil niat sejak malam hari, dan tidak ada perselisihan pada masalah
ini sebagaimana yang dinukilkan oleh al-Mardéw‘i

wbwﬂ&«”‘wwﬁ;ﬁ@’
Artinya :
Niat yang diucapkan pada malam hari dianggap sebagai syarat sah bagi setiap
puasa wajib. Tanpa ada pertentangan (dalam mazhab Hambali).
Kesepakatan tersebut dilandasakan oleh apa yang diriwayatkan oleh Ishaq bin
Mansur al-Kausaj, beliau bertanya kepada imam Ahmad terkait sabda nabi saw.,

03 (V1 astog 5315 3T 815) 4 5l 36 30 U5 5Ll b T s
Artinya:
Barang siapa yang tidak berniat puasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa
baginya?
Diriwayatkan juga dari al-Maimuni bahwasanya beliau berkata,
©4a g I S e p3%al w28 O ey 1 g 12y Ry LTS

Artinya:
Saya bertanya kepada Imam Ahmad: ‘Apakah kita perlu mengambil niat puasa
dari malam hari pada bulan Ramadan? Beliau menjawab: ‘lya, demi Allah’.
Mereka berdalilkan dengan hadis nabi saw. yang diriwayatkan oleh Hafsah binti
‘Umar, beliau mengatakan,

o5t

OV ity 535 3 05) 4 sl 36 2 g8 slal mE T
Artinya:
Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum fajar terbit, maka
puasanya tidak sah.

Dalam riwayat yang lain,
SO a5 13 8) 4 o 36 () s Bl i o

Artinya:
Barang siapa yang tidak berniat puasa sejak malam hari, maka tidak ada puasa
baginya.

62 < ATi bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasydji, Al-Insaf i Ma rifah al-Rajih mi al-Khilaf, Juz 3 (Cet.
Il; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 294,

8H.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2 (Beirut:
Al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), h. 329 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Irwa’ al-Gali/
fiTakhrij Ahads Manar al-Sabil, Juz 4, h. 25.

#4Muhammad bin Abi Bakar ibn Qayyim al-Jauziyah, 1’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rab al- ‘Alamin, Juz
4,h.128.

%H.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 4, h. 329 dan
disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Irwa’ a/-Gali/ 7 Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h.
25.

%H.R. Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasa7 Juz 4 (Cet. I; Kairo: Al-Maktabah al-
Tijariyyah, al-Kubra, 1384 H/ 1930 M), h. 197 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Irwa’ al-
Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h. 26.

248 | Akhmad Hanafi Dain Yunta, Sofyan Nur, Muhammad Nurtaufiq Sudirman
Impresi Lupa dalam Taklif dan Implementasinya dalam Fikih Puasa Perspektif Mazhab Hambali



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 3, No. 2 (2024): 232-258 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/giblah.v3i2.1399

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

Begitu pula yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,

(a1 intiog 2 aig) 0 2 pizall £ 1 2 ps ¥
Artinya:

Tidak ada puasa bagi mereka yang tidak berniat berpuasa sejak malam

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita simpulkan bahwa seseorang yang lupa
berniat sebelum terbitnya fajar pada puasa, maka puasanya tersebut tidak sah menurut
mazhab Hambali dan dalil yang menunjukkan hal tersebut sangatlah jelas, Rasulullah
saw. menafikan keabsahan puasa yang tidak diniatkan sejak malam hari atau sebelum
terbit fajar.

2) Lupa dalam memperbaharui niat di malam hari pada puasa wajib yang berturu-
turut, apakah cukup sekali pada awal puasa atau dipersyaratkan harus
memperbarui niat di setiap harinya?

Pada permasalahan ini terdapat dua pendapat dari mazhab Hambali di antaranya:
a) Pendapat pertama, syarat puasa adalah memperbarui niat di setiap harinya, al-
Mardawi mengatakan pendapat ini dipilih oleh mayoritas Hanabilah®® dan ini juga
merupakan pendapat dari imam Abu Hanifah dan Syafi’i dan ibn Munzir.®

Diriwayatkan oleh Ibn Hani, dia bertanya kepada imam Ahmad,

Msgs a3 106 $U3e 0lan Lib 3 Al 4870 (49 cosi]
Artinya:

Apakah seseorang berniat di setiap malamnya pada bulan Ramadan untuk

berpuasa? Beliau menjawab: lya, berniat (di setiap malamnya).

Ulama mazhab Hambali yang berpegang pada pendapat ini berlandaskan dengan
hadis Rasulullah saw.,

TV 853503 5315 311 4055) sl D6 3 U5 sl b 1 s
Artinya:

Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum fajar terbit, maka

puasanya tidak sah.

Ulama mazhab Hambali juga mengatakan bahwasanya: puasa itu merupakan
ibadah yang terpisah di setiap harinya, karena rusaknya ibadah puasa di satu hari tidak
membatalkan ibadah puasa di hari yang lain. Berdasarkan hal ini, maka niat pada puasa
wajib yang berturut-turut dipersyaratkan pada setiap malamnya.”?

67H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah,
1421 H/ 2001 M), h. 69 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Irwa’ al-Gali/ £ Takhrij Ahads
Manar al-Sabil, Juz 4, h. 26.

88<ATi bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasydji, Al-Insaf i Ma 'rifah al-Rajin mi al-Khilaf, Juz 3, h.
295.

89 Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, Al-Syarh al-Kabir ‘Ala al-Mugni’, Juz
7 (Cet. I; Kairo: Hajar Littiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1415 H/ 1995 M), h. 395.

Ishaq bin Ibrahim bin Hani al-Naisaburi, Masail al-Imam Ahmad, Juz 1 (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1400 H/ 1979), h. 128.

"'H.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 4, h. 329
dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Irwa’ a/-Galil fi Takhrij Ahad’s Manar al-Sabil, Juz 4,
h. 25.

2¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, Al-Syarh al-Kabir ‘Ala al-Mugni’, Juz
7, h. 395.
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b) Pendapat kedua, bolehnya meniatkan puasa wajib yang berturut-turut itu di hari
pertama saja, jika dia meniatkan untuk semua puasa yang berturut-turut pada waktu
tersebut, pendapat ini dipilih oleh Abu Ya’la al-Sagir,” dan ini juga merupakan pendapat
imam Malik dan Ishaq bin Rahuyah.’

Sebagaimana yang diriwayatkan, bahwasanya imam Ahmad ditanya terkait
apakah perlu meniatkan untuk puasa wajib yang beruturut-turut di setiap malamnya?
Maka beliau menjawab,

R ! IPRE R
Artinya:
Tidak, jika dia meniatkannya dari awal bulan maka itu sudah mencukupinya.

Ulama mazhab Hambali yang berpegang pada pendapat ini juga berdalilkan
dengan hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab ra.,

TO(rkes Ll 855) G555 G 14 I
Artinya:
Dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan.
Pada permasalahan ini, pendapat yang muktamad dalam mazhab Hambali adalah
wajibnya untuk memperbaharui niat di setiap malam pada puasa wajib yang berturut-

turut. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Gayah al-Muntaha fi Jam’i al-Igna’ wa
al-Muntaha, di antara syarat puasa adalah,

Mo ol by Bhzd Vg cols o33 (S0 W 2 e W B 25
Artinya:

Dan niat yang spesifik untuk apa yang dihendaki berpuasa pada setiap malam

wajib, dan niat tersebut tidak gugur dengan al- sahw (kelalaian) atau sebab

lainnya.

Pada permasalahan ini, pendapat yang lebih kuat (Wallahu A’lam) adalah
pendapat yang muktamad dan dipilih oleh mayoritas ulama Hanabilah. Karena kuatnya
dalil nagli dan dalil ‘agli yang mereka gunakan. Adapun dalil yang digunakan oleh
riwayat kedua, maka dalil tersebut bersifat umum. Sedangkan niat dalam berpuasa
merupakan permasalahan khusus yang terdapat padanya hadis mukhassis. Selain itu
pendapat pertama juga lebih berhati-hati (a/-ahwat), dan prinsip kehati-hatian adalah
prinsip yang muktabar dalam permasalahan ibadah.

b. Lupa berniat pada puasa sunnah

3¢Ali bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasyqi, Al-Insaf ff Ma rifah al-Rajih mi al-Khilaf, Juz 3, h.
295.

4 Abdurrahman bin Muh}ammad bin Ahmad bin Qudamah, Al-Syarh al-Kabir ‘dla al-Mugni’, Juz
7,h.395.

> Ahmad bin ‘Abdhalim bin ‘Abdussalam ibn Taimiyah al-H}anbali al-Dimasyq, Syarh al- ‘Umdah
Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 198.

8H.R. Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sah7h al-Mukhtasar min Umur
Rasulillah Sallallaku ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H/ 2001 M), h. 6
dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila
Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 1515.

""Mar’i bin Yusuf al-Karami, Gayah al-Muntaha fi Jam i al-lqgna” wa al-Muntaha, Juz 1 (Cet. I;
Kuwait: Muasasah Garas, 1428 H/ 2007 M), h. 350.
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Jika seseorang lupa mengambil niat di malam hari pada puasa sunah dan dia tidak
mengingatnya kecuali setelah terbit fajar apakah cukup baginya untuk berniat di siang
hari kemudian dia melanjutkan puasanya? Permasalahan ini dibangun atas perbedaan para
ulama terkait hukum mengakhirkan niat puasa sunah di siang hari.

Para ulama Hanabilah mengatakan bolehnya meniatkan puasa di siang hari pada
puasa sunah tanpa adanya perselisihan.”® Mereka berdalilkan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyah ra. beliau berkata,

T 85) Lo G5 JB Y L5 B 3 s She o JU Uy B ) (s 2l s
Artinya:

Rasulullah saw. masuk menemuiku pada suatu hari lalu bersabda: ‘Apakah kamu

memiliki sesuatu (makanan)?’ Aku menjawab: ‘Tidak.” Beliau bersabda:

‘Sesungguhnya aku berpuasa’.

2. Konsekuensi lupa pada pembatal-pembatal puasa
a. Lupa menahan diri dari makan dan minum pada saat berpuasa.

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya puasa itu wajib menahan diri dari
makan dan minum sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Akan tetapi,
bagaimana jikalau seseorang yang berpuasa lupa kemudian dia makan dan minum.
Bagaimana hukum puasanya tersebut?

Menurut ulama mazhab Hanabilah jika seseorang yang berpuasa makan dan
minum dikarenakan lupa maka dia tetap berpuasa dan tidak ada kewajiban menggantinya.
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mazhab Hambali.®
Sebagaima yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Mansur al-Kausaj, beliau bertanya kepada
imam Ahmad,

1,; “ ol - ot 1% A o/‘ ’/‘a/
s e ot JE 06 O3 5 5T 2

Artinya:
Bagi mereka yang makan atau minum karena lupa? Beliau menjawab: “Tidak ada

sesuatu atasnya”.
Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, beliau bertanya kepada imam Ahmad,

829 106 g ol 5t g3T 15 2ol
Artinya:
Orang yang berpuasa makan dikarenakan lupa, apakah baginya gada? Beliau

menjawab: “Tidak”
Mereka berdalilkan dengan firman Allah Swt. Q.S. Al-Bagarah/2: 286.

Musa bin Ahmad biin Musa al-Hajjawi, Al- Iqna” /i Talibi wa al-Intifa’, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, t.th.), h. 309 dan Muhammad bin Ahmad al-Futthi, Muntaha al-Iradat fi Jam 7 Baina al-Mugni”
wa al-Tanqi/z wa al-Ziyadat, Juz 2 (Cet. |; Kairo: Muassasah al-Risalah, 1419 H/ 1999 M), h.20.

Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Al-Musnad al-Saah al-Mukhtasar bi Nagl al- ‘Ad! ‘an al-‘Adl
ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 809.

80 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugni, Juz 3 (Cet. I1l; Riyad:
Dar ‘Alim al-Kutub, 1421 H/ 2000 M), h. 131.

8Ishag bin Masur bin Bahram al-Kausaj, Masail al-lmam Ahmad bin Hanbal Wa Ishag bin
Rahawih, Juz 3, 1236.

8Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Masail al-lmam Ahmad bin Hanbal,
(Cet. I; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 14220 H/ 1999 M), h. 133.
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ClasT of T o) Bas g v 1
Terjemahnya:

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami

salah.®

Pendapat Hanabilah tentang keabsahan puasa seseorang yang makan dan minum
dalam keadaan lupa adalah pendapat yang dipegang juga oleh jumhur ulama. Hal ini tidak
ada yang menyelisihinya pada permasalahan ini kecuali Malikiyah, mereka berpendapat
makan dan minum membatalkan puasa secara mutlak, baik itu disengaja ataupun karena
lupa,®* akan tetapi pendapat ini bertentangan dengan dalil-dalil yang jelas sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya.

b. Lupa pada seseorang yang menggauli istrinya ketika berpuasa di siang hari bulan
Ramadan

Pada permasalahan ini, terdapat tiga riwayat dari mazhab Hanabilah, yaitu:

1) Riwayat pertama, sahnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan lupa,
dan tidak ada hukuman baginya.

Pendapat ini dipilih oleh Rafi’ al-Ajuri, Abu Muhammad al-Jauzi dan ibnu
Taimiyah.® Ini juga merupakan pendapat dari Hasan al-Bashri, Mujahid, Sufyan al-
Tsauri, dan juga mazhab Hanafi dan mazhab Syafii.?® diriwayatkan oleh Abu Dawud
beliau berkata,

ale 308 3 el il 45106 €0 Slag o 43 a6 189 e e G Eas

Artinya:
Saya mendengar Ahmad ditanya tentang seseorang yang mendatangi istrinya
(menggauli istrinya di siang hari) pada bulan Ramadann, dia (Ahmad) menjawab:
"Saya memberikan fatwa bagi dia, yaitu: Tidak ada dosa atasnya”.
Mereka berdalilkan dengan firman Allah Swt. Q.S. Al-Bagarah/2: 286.

Terjemahnya:
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami

salah.®®
Dalam sahih Muslim, Allah Swt. berfirman sebagai jawaban atas doa tersebut,

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.

84« Ahmad bin Muhammad ibn Qudamah, Al-Mugni, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1389
H/ 1969 M), h. 131.

8<ATi bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasydi, Al-Ins& fi Ma rifah al-Rajih mi al-Khilaf, Juz 3, h.
311 dan Ahmad bin ‘Abd a-Halim bin Taimiyah, Majmu” a/-Fatawa, Juz 25 (Madinah: Mujamma’ al-
Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 226.

8¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugni, Juz 3, h. 135.

8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Masail al-lmam Ahmad bin Hanbal,
h.132.

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.
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(e 213) Eas 38
Artinya:

Aku telah melakukannya.

Dari ayat dan hadis yang telah disebutkan terdapat indikasi yang jelas, yang
menunjukkan pengampunan bagi orang yang melakukan kesalahan disebabkan lupa.
Berdasarkan hal ini, maka seseorang yang menggauli istrinya pada siang hari di bulan
Ramadan dikarenakan lupa tidak mendapatkan dosa.

2) Riwayat kedua, batalnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan lupa,
dan baginya gada dan kafarat.

Imam Ahmad mengatakan yang diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwasanya,

P50 1Uas) ale Slag 3 s 13) plal
Artinya:
Seseorang yang berpuasa jika dia menggauli istrinya pada siang hari di bulan

Ramadan, maka baginya gada dan kafarat.
Ali bin Sa’id juga meriwayatkan perkataan imam Ahmad,

PHET e 106 9t s O] ets

Artinya:
Dan dia (Imam Ahmad) ditanya tentang seseorang yang melakukan hubungan
intim secara tidak sengaja. Dia menjawab: "Baginya wajib membayar kafarat”
Ini merupakan pendapat yang masyhur dan mayoritas ulama mazhab Hambali,
juga merupakan pendapat dari Atha bin Abi Rabah dan lbnu Majisyun.®2
3) Riwayat ketiga, batalnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan lupa
dan baginya cukup menganti puasanya tanpa kafarat.
Ini merupakan pendapat yang dipegang oleh ibn Battah®® dan juga merupakan
pendapat dari imam Malik, Abdurrahman al-Auza’iy, dan al-Laits bin Sa’ad.®* Hal ini
sebagaimana perkataan imam Ahmad yang diriwayatkan oleh Abu Thalib, beliau berkata,

PN 16 HUS e U s 5 A GuE 205 13
Artinya:
Jika seseorang tersebut menggauli istrinya (di siang hari pada bulan Ramadan)

dikarenakan lupa, maka dia harus mengulang puasanya. Beliau ditanya: “Apakah
bagi orang tersebut kafarat?”’, maka beliau menjawab: “Tidak”.

8Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahik al-Mukhtasar bi Nagl al- ‘Ad! ‘an al-‘Adl
ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 1, h. 116.

%Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Masail al-lmam Ahmad bin Hanbal, h.
133.

%1Aba al-Husain ibn Abi Ya’la Muhammad bin Muhammad, Tabagat al-Hanabilah, Juz 1 (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 224.

92 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugni, Juz 3, h. 135.

93¢ATli bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasyqi, Al-Insaf ff Ma rifah al-Rajih mi al-Khilaf, Juz 3, h.
311.

%< Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugni, Juz 3, h. 136.

% Ahmad bin ‘Abdhalim bin ‘Abdussalam ibn Taimiyah al-H}anbali al-Dimasyq, Syarh al- ‘Umdah
Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 313.
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Dari beberapa riwayat di atas, pendapat yang muktamad pada mazhab Hambali
adalah pendapat yang mengatakan bahwa seseorang yang menggauli istrinya di siang hari
pada bulan Ramadan, maka puasanya batal dan dia wajib menggada dan membayar
kafarat.”® Hadis yang mendukung pendapat ini sangatlah jelas, adapun dalil yang
digunakan oleh riwayat pertama dan ketiga, maka ia bersifat umum, dan jimak di siang
hari di bulan Ramadan adalah permasalahan yang khusus.

3. Konsekuensi Lupa Pada Qada Puasa

Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya barang siapa yang meninggalkan
puasa pada bulan Ramadan baik itu dikarenakan safar, sakit, atau lain sebagainya, maka
wajib baginya untuk mengganti puasa yang ditinggalkannya di hari yang lain.
Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Bagarah/2: 184.

2 % 5 .

AT 6T 3 Dl

Terjemahnya:
(Wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang

lain.®’

Pada permasalahan qada puasa Ramadan dapat diuraikan menjadi 2
permasalahan, yaitu:

a) Lupa menggada puasa ramadan hingga ramadan berikutnya

Bagi seseorang yang meninggalkan puasa Ramadan, tidak boleh baginya dengan
sengaja mengakhirkan gada puasa Ramadan sampai bulan Ramadan di tahun berikutnya
tanpa ada uzur. Jika dia menunda untuk mengganti puasa yang ditinggalkannya tersebut
sampai dia berjumpa kembali dengan bulan Ramadan berikutnya, maka hal tersebut
dianggap dosa oleh sebagian besar ulama fikih. Karena ibadah puasa tersebut ibadah yang
berulang, maka tidak boleh menunda pelaksanaan puasa yang pertama hingga puasa yang
berikutnya, sebagaimana halnya salat wajib.%

Jika seseorang tersebut sengaja menunda untuk menggada puasanya tanpa adanya
uzur, maka baginya gada dan membayar kafarat berupa memberi makan orang miskin
sebanyak hari yang ditinggalkannya, hal ini sebagaimana juga yang diriwayatkan oleh
ibnu Abbas, ibnu Umar, dan Abu Hurairah.}®® Akan tetapi bagaimana jika seseorang
tersebut menunda untuk menggada puasanya, hingga dia berjumpa dengan bulan
Ramadan berikutnya dikarenakan lupa?

Imam Ahmad berkata dalam riwayat al-Marwazi,

e e 53sy ey 550 codll plo oD 1 087005 ¢ B o3 72 qabl (D58 0870y
Artinya:

Jika seseorang menyia-nyiakan (waktu yang ada dengan sengaja), dia harus

memberi makan seorang miskin setiap hari. Jika dia tidak menyia-nyiakan (waktu

%Mar’i bin Yusuf al-Karami, Gayah al-Muntaha £7 Jam i al-Igna’ wa al-Muntaha, Juz 1, h. 354.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 28.

98¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, Al-Syarh al-Kabir ‘dla al-Mugni’, Juz
7, h. 498.

99¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, Al-Syarh al-Kabir ‘Ala al-Mugni’, Juz
7, h. 499.

100 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magdisi, Al-Mugni, Juz 3, h. 153.

1Ahmad bin ‘Abdhalim bin ‘Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al- ‘Umdah
Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 349.
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yang ada) dia harus berpuasa pada hari yang tersisa (sebelum masuk bulan

Ramadan berikutnya) dan menggada puasa sejumlah hari yang dia lewatkan

(setelah Ramadan).

Dari riwayat ini, ulama Hanabilah menyimpulkan, orang yang meninggalkan gada
puasa Ramadan hingga berjumpa dengan bulan Ramadan berikutnya dikarenakan uzur,
maka baginya cukup untuk mengganti puasa Ramadan yang ditinggalkannya pada tahun
sebelumnya, dan tidak ada kafarat bagi dia.%?

b. Lupa jumlah bilangan hari gada puasa ramadan yang ditinggalkan

Tidak menutup kemungkinan, seseorang yang berbuka pada bulan Ramadan lupa
berapa bilangan hari ia tidak berpuasa, terlebih lagi apabila hari yang dia berpuasa
padanya berjumlah banyak, dalam permasalahan ini sejauh pengetahuan peneliti tidak
terdapat nas dari Imam Ahmad, akan tetapi terdapat nas pada permasalahan semisal, yaitu
perkataan beliau tentang seorang yang tidak mengetahui jumlah shalat yang
ditinggalkannya,

Artinya:

Pernyataan semisal juga diutarakan oleh Ibnu Qudamah,
Artinya:

Jika dia tidak tahu berapa jumlah (salat) yang harus dia ganti, maka dia harus

mengulang-ulang gadanya, sampai dia yakin telah menggugurkan seluruh (salat)

yang menjadi tanggungannya.

Dari pemaparan di atas, dapat kita ketahui bahwa, lupa merupakan uzur yang
dapat diterima, dan secara umum tidak merusak ibadah puasa kecuali pada permaslahan-
permasalahan khusus, seperti permasalahan niat puasa wajib dan jimak di siang hari bulan
Ramadan. Perlu diketaui bahwasanya, hukum dari masalah-masalah tersebut hanya
berlaku untuk lupa yang terjadi pada manusia yang “normal”, adapun lupa yang
disebabkan karena faktor usia atau penyakit pikun, maka syaikh al-Usaimin telah
menfatwakan bahwasanya mereka tidak lagi disebut sebagai mukallaf.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

Pertama, taklif dalam Islam adalah kewajiban yang dituntut hukum agama yang
mencakup wajib, mandub, haram, makruh, dan mubah. Taklif memiliki 3 rukun yaitu
mukalif (yang menetapkan hukum dalam hal ini adalah Allah Swt.), mukallaf (orang yang
dibebankan kepadanya hukum syariat), dan mukallaf bih (perbuatan yang dibebankan
kepada seorang mukalaf).

192Msa bin Ah}mad biin MuUsa al-Hajjawi, Al- Iqna” /i Talibi wa al-Intifa’, Juz 1, h. 316 dan
Muhammad bin Ahmad al-Futthi, Muntaha al-Iradat fi Jam 7 Baina al-Mugni” wa al-Tanqis wa al-
Ziyadat, Juz 2, h. 33.
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Kedua, lupa merupakan di antara uzur yang dibenarkan dalam syariat Islam. Hal
ini merupakan kebaikan dan kelembutan dari Allah Swt. kepada hamba-hamba-Nya, dan
penjelasan bahwasanya syariat Islam dibangun di atas kemudahan. Serta pembebanan
syariat Islam kepada seseorang itu disesuaikan dengan kadar kemampuannya dan tidak
mendapatkan hukuman terhadap apa yang berada di luar kemampuannya tersebut.
Menurut mazhab Hambali, seseorang yang lupa itu tidak dikatakan sebagai seorang
mukalaf pada saat dia dalam keadaan lupa. Karena ketidakmampuannya dalam
memahami khitab yang dibebankan kepadanya sebagaimana anak kecil dan orang gila.

Ketiga, lupa pada permasalahan fikih khususnya pada ibadah puasa, memiliki
konsekuensi hukum yang berbeda-beda menurut ulama mazhab Hambali. Ada di antara
konsekuensi tersebut membuat puasa seseorang menjadi batal, dan ada juga yang tidak
membatalkan puasanya. Terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan lupa
pada ibadah puasa yang disebutkan oleh mazhab Hambali, di antaranya lupa dalam
berniat, baik itu berniat untuk puasa wajib atau berniat untuk berpuasa sunah, lupa ketika
sedang berpuasa dan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pembatal-pembatal puasa,
dan lupa dalam mengganti puasa Ramadan hingga bertemu dengan bulan Ramadan
berikutnya.
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